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ABSTRAK 

 
PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO ASSETS RATIO 

TERHADAP HARGA SAHAM DAN RETURN ON ASSETS 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA  

PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN  

YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA 

 

Yuni Sahfitri 

1805160085 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap harga saham melalui 

Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia secara langsung mupun secara tidak langsung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan 

sampel pengamatan yang dilakukan selama enam tahun dan sebanyak sepuluh 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kausal. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. dan teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis jalur, pengujian hipotesis dan koefisien 

determinasi denan menggunakan software Partial Least Square (PLS) versi 3.00. 

Hasil penelitian menunjukkan secara langsung Current Ratio dan Debt to Assets 

Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham, Return On Assets bepengaruh 

signifikan terhadap harga saham, Current Ratio dan Debt to Assets Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, serta secara tidak langsung 

Current Ratio dan Debt to Assets Ratio melalui Return on Assets tidak 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Return On Assets, Harga 

Saham 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CURRENT RATIO AND DEBT TO ASSETS RATIOON STOCK 

PRICE AND RETURN ON ASSETS AS AN INTERVENING VARIABLE IN 

LISTED FOOD AND BEVERAGE COMPANIES ON THE  

INDONESIAN STOCK EXCHANGE 

 

Yuni Sahfitri 

1805160085 

 

faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Jl. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238 

 

This research was conducted with the aim of knowing and analyzing the effect of 

Current Ratio and Debt to Assets Ratio on stock prices through Return On Assets 

in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange, directly 

or indirectly. The population in this study were all food and beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange, while the samples that met the 

observation sampling criteria were conducted for six years and ten food and 

beverage companies were listed on the Indonesia Stock Exchange. This research 

approach uses causal research. Data collection techniques in this study using 

documentation techniques. and the analysis technique used is path analysis, 

hypothesis testing and the coefficient of determination using Partial Least Square 

(PLS) software version 3.00. The results of the study show that the Current Ratio 

and Debt to Assets Ratio directly have no effect on stock prices, Return On Assets 

have a significant effect on stock prices, Current Ratio and Debt to Assets Ratio 

have a significant effect on Return On Assets, and indirectly Current Ratio and 

Debt to Assets Ratio through Return on Assets has no effect on stock prices in 

food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Return On Assets, Stock Price 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja perusahaan tercermin dari laba yang dihasilkan perusahaan dan 

rasiorasio keuangan perusahaan yang menunjukkan nilai yang baik serta 

menggambarkan kekuatan manajemen dalam mengelola perusahaan. Saham 

merupakan tanda penyertaan modal pada suatu perusahaan perseroan terbatas 

dengan manfaat yang dapat diperoleh. Setiap investor melakukan investasi pada 

perusahaan mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mendapatkan capital gain, 

yaitu selisih dari harga jual dan harga beli saham dan dividen yang berupa laba 

atau keuntungan perusahaan yang akan dibagikan kepada investor (Putri, 2015). 

Saham merupakan selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 

kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan dan menerbitkan kertas tersebut 

merupakan pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut (Muslih & 

Bachri, 2020) 

Harga saham mempunyai nilai penting tersendiri bagi perusahaan, jika 

harga saham suatu perusahaan tinggi hal ini memberikan kesempatan untuk 

perusahaan mendapatkan tambahan investasi dari investor dari kenaikan harga 

sahamnya. Untuk investor, jika harga saham suatu perusahaan terus meningkat, 

investor akan menyimpulkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 

baik (Putri, 2015) 

Berikut adalah data harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yaitu: 
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Tabel 1.1 

 Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaa 

Tahun Rata-

rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 1,350 1,290 1,375 1,670 1,785 1,880 1,558 

DLTA 5,000 4,590 5,500 6,800 4,400 3,740 5,005 

INDF 7,295 7,625 7,450 7,925 6,850 6,325 7,245 

MYOR 1,645 2,020 2,380 2,050 2,710 2,040 2,141 

STTP 3,190 4,360 3,750 4,500 9,500 7,550 5,475 

ICBP 8,575 8,900 10,450 11,150 9,575 8,700 9,558 

ROTI 1,600 1,275 1,200 3,070 1,360 1,360 1,644 

ULTJ 4,570 1,295 1,350 1,680 1,600 1,570 2,011 

SKBM 640 715 695 410 324 360 524 

SKLT 308 1,100 1,500 2,700 1,565 2,420 1,599 

Rata-rata 3417 3317 3565 4196 3967 3595 3,676 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 3.676. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di 

atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas 

rata-rata yaitu pada tahun 2019 sebesae Rp 4.196, pada tahun 2020 sebesar Rp 

3.967 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 3.417, 

pada tahun 2017 sebesar Rp 3.317 tahun 2018 sebesar Rp 3.565 dan pada tahun 

2021 sebesar Rp 3.595. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan 

bahwa harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya 

mengalami penurunan. 

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat 

memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera dipenuhi atau dengan kata 

lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar, 

perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya 

berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, artinya perushaan mempunyai 
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aktiva lancar lebih besar dibandingkan hutang lancar. Tetapi jika perusahaan 

dalam keadaan sebaliknya berarti perushaan dalam keadaan ilikuid (Muslih, 

2019). 

Rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menjamin kewajiban-kewajiban lancarnya. Perusahaan tidak memiliki 

standar minimum yang ditetapkan untuk rasio likuiditas, karna masing-masing 

perusahaan memiliki standar yang berbeda-beda (Siregar, 2016). 

Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau tidak 

perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-utangnya 

selama 12 bulan ke depan. Ini membandingkan aset perusahaan saat ini untuk 

kewajiban lancarnya, (Wahyuni, 2017) Rasio yang paling umum digunakan untuk 

menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah Current Ratio yaitu 

perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini 

menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segara dapat dijadikan uang) ada 

sekian kalinya hutang jangka pendek, (Munawir, 2010) 

Dari rasio current ratio ini apabila rasio lancar tersebut rendah, dapat 

dikatakan bahwa perubahan kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila 

hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik, hal ini 

dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Bila perusahaan 

dapat memenuhi semua kewajibannya maka perusahaan dalam keadaan likuid. 

Kondisi keuangan yang baik akan berpengaruh kepada profit yang didapat 

perusahaan akan tinggi. Likuiditas yang tinggi tanpa adanya pemanfaatan nilai 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba bagi perusahaan akan menjaadi beban 

karena bisa dikatakan kas tersebut menganggur (idle fund), banyaknya piutang 
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yang tidak tertagih dan rendahnya pinjaman jangka pendek. Hasil yang berbeda 

akan muncul jika perusahaan merencanakan likuiditas yang tinggi sebagai modal 

kerja dalam jangka antisipasi terhadap pembayaran hutang jangka pendek maupun 

bagian dari hutang jangka panjang yang harus segera dibayarakan, (Muslih, 

2019). 

Berikut ini adalah data asset lancar pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 1.2 

 Data Total Aset Lancar Pada Perusahaan Makanan Dan Minuma Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan) 

Kode 

Perusahan 

Tahun 

Rata-rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 1,103,865 988,479 809,166 1,067,552 1,266,586 1,358,085 1,098,956 

DLTA 1,048,133 1,206,576 1,384,228 1,292,805 1,103,832 1,174,393 1,201,661 

INDF 28,985,443 32,948,131 33,272,618 31,403,445 38,418,238 54,183,399 36,535,212 

MYOR 8,739,782 10,674,199 12,647,858 12776102 12,838,729 12,969,784 11,774,409 

STTP 921,133 940,212 1,250,806 1,165,406 1,505,873 1,979,855 1,293,881 

ICBP 15,571,362 16,579,331 14,121,568 16,624,925 20,716,223 3,3997,637 19,601,841 

ROTI 949,141 2,319,937 1,876,409 1,874,441 1,549,617 1,282,057 1,641,934 

ULTJ 2,874,822 3,439,990 2,793,521 3,716,641 5,593,421 4,844,821 3,877,203 

SKBM 513,269 836,639 851,410 889,743 953,792 1,158,132 867,164 

SKTL 222,686 267,129 356,735 378,352 379,723 433,383 339,668 

Rata-rata 6.092.964 7.020.062 6.936.432 7.118.941 8.432.603 11.338.155 7,823,193 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata asset lancar 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 7.823.193. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas 

rata-rata yaitu pada tahun 2020 sebesae Rp 8.432.603, pada tahun 2021 sebesar 

Rp 11.338.155 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 

6.092.964, pada tahun 2017 sebesar Rp 7.020.062 tahun 2018 sebesar Rp 

6.936.432 dan pada tahun 2019 sebesar Rp 7.118.941. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa asset lancar pada Perusahaan makanan dan 
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan 

perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Berikut ini adalah data utang lancar pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 1.3 

 Data Total Utang Lancar Pada Perusahaan Makanan Dan Minuma Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan) 

Kode 

Perusahan 

Tahun 

Rata-rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 504,208 444,383 158,255 222,440 271,641 283,105 314,005 

DLTA 137,842 139,685 192,300 160,587 147,208 244,207 170,305 

INDF 19,219,441 21,637,763 31,204,102 24,686,862 27,975,875 40,403,404 27,521,241 

MYOR 3,884,051 4,473,628 4,764,510 3,726,359 3,475,324 5,570,773 4,315,774 

STTP 556,752 358,963 676,673 408,490 626,131 475,372 517,064 

ICBP 6,469,785 6,827,588 7,235,398 6,556,359 9,176,164 18,896,133 9,193,571 

ROTI 320,501 1,027,176 525,422 1,106,938 404,567 483,213 644,636 

ULTJ 593,526 820,625 635,161 836,314 2,327,339 1,556,539 1,128,251 

SKBM 468,979 511,596 615,506 668,931 701,021 883,203 641,539 

SKTL 169,302 211,493 291,349 293,281 247,103 241,665 242,366 

Rata-rata 3.232.439 3.645.290 4.629.868 3.866.656 4.535.237 6.903.761 4,468,875 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata utang lancar 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 4.468.875. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun 

di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas 

rata-rata yaitu pada tahun 2020 sebesae Rp 4.535.237, pada tahun 2021 sebesar 

Rp 6.903.761 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 

3.232.439, pada tahun 2017 sebesar Rp 3.645.290 tahun 2018 sebesar Rp 

4.629.868 dan pada tahun 2019 sebesar Rp 3.866.656. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa utang lancar pada Perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan 

perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan. 
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Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan membutuhkan dana dalam 

rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hari maupun untuk keperluan 

perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam rangka kegiatan 

operasionalnya sangat penting, oleh karena itu pihak manajer keungan perusahaan 

berusaha menghimpun dana dari pihak internal maupun pihak eksternal. Struktur 

modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja 

perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau panduan 

sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua sumber utama, 

yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan (Rodoni & Ali, 2010) 

Modal dapat berasal dari pemilik ataupun modal asing yang disebut 

hutang. Peningkatan total hutang perusahaan menandakan bahwa perusahaan 

kekurangan dana dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga perusahaan memilih 

hutang sebagai alternatif tersedianya sumber modal. Dengan meningkatnya 

hutang, berarti modal kerja perusahaan meningkat sehingga dapat meningkatkan 

kegiatan operasional nya serta memenuhi kebutuhannya. Dengan meningkatnya 

kegiatan operasional maka pendapatan yang dihasilkanpun meningkat  (Jufrizen et 

al., 2019) 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan 



7 
 

aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil 

perusahaan dibiayai dari hutang (Jufrizen & Nasution, 2016) 

Berikut data utang pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

Tabel 1.4 

Utang Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (Dalam Jutaan Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Utang 

Rata-rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 538.044 489,592 192,309 261,785 305,959 310,020 349.618 

DLTA 185.422 196,198 239,354 212,420 205,682 298,548 222.937 

INDF 38.233.092 41,298,111 46,620,996 41,996,071 83,998,472 92,724,082 57.478.471 

MYOR 6.627.166 7,561,203 9,149,162 9,137,978 8,506,032 8,557,622 8.256.527 

STTP 1.167.899 957,660 984,811 733,556 775,697 618,395 873.003 

ICBP 10.401.125 11,295,184 11,660,003 12,038,210 53270272 63,342,765 27.001.260 

ROTI 1.476.889 1,739,432 1,476,909 1,589,486 1224496 1,341,865 1.474.846 

ULTJ 749.967 978,185 780,915 953,283 3972379 2,268,730 1.617.243 

SKBM 633.268 620,790 730,789 784,563 806,679 977,942 759.005 

SKTL 272.088 328,715 408,057 410,464 366908 347,288 355.587 

Rata-rata 6.028.496 6.546.507 7.224.331 6.811.782 15.343.258 17.078.726 9.838.850 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 9.838.850. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas 

rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas rata-

rata yaitu pada tahun 2020 sebesae Rp 15.343.258, pada tahun 2021 sebesar Rp 

17.078.726 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 

6.028.496, pada tahun 2017 sebesar Rp 6.546.507 tahun 2018 sebesar Rp 

7.224.331 dan pada tahun 2019 sebesar Rp 6.811.782. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa total utang pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan 

perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan. 
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Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. 

Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakuakan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu utk memenuhi 

target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan,digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. (Rambe, 2013) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dalam periode tertentu, dengan tingkat efektif dan efisien agar laba 

yang diperoleh dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan. Oleh karena itu profitabilitas sering kali digunakan sebagai uji utama 

atas keefektifan operasi manajemen, (Jufrizen & Asfa, 2015). 

Salah satu alat untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (profit) adalah Return On Assets. Secara umum Return On Assets 

adalah salah satu alat ukur profitabilitas untuk mengetahui kemempuan 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama suatu 

periode, (Jufrizen et al., 2019). 

ROA (Return On Assets) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Rasio ini biasa 

dipakai sebagai indikator akan profitabilitas perusahaan dengan membandingkan 

antara laba bersih dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan. ROA dapat 

memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan perusahaan 

karena ROA memperhitungkan penggunaan aktiva dan profitabilitas dalam 
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penjualan. Dengan demikian, ROA dapat dijadikan salah satu indicator dalam 

pengambilan keputusan investor dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. 

Maka semakin tinggi rasio ini maka akan semkin tinggi pula kepercayaan dan 

minat investor untuk berinvestasi (Diaz & Jufrizen, 2014). 

Berikut adalah data bersih pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021 

Tabel 1.5 

Laba Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar  Di Bursa 

Efek Indonesia  (Dalam Jutaan) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 

 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 249,697 107,420 92,649 215,459 181,813 187,067 172,351 

DLTA 254,509 279,772 338,129 317,815 123,466 187,993 250,281 

INDF 5,266,906 5,097,264 4,961,851 5,902,729 8,752,066 11,203,585 6,864,067 

MYOR 1,388,676 1,630,953 1,760,434 2,039,404 2,098,169 1,211,052 1,688,115 

STTP 185,705 174,176 255,088 482,590 628,629 617,574 390,627 

ICBP 3,631,301 3,543,173 4,658,781 5,360,029 7,418,574 7,900,282 5,418,690 

ROTI 186,147 186,147 127,171 236,518 168,610 281,340 197,656 

ULTJ 709,826 711,681 701,607 1,035,865 1,109,666 1,276,793 924,240 

SKBM 22,545 25,880 15,954 957 5,416 29,707 16,743 

SKLT 20,646 22,970 31,954 44,943 42,520 84,524 41,260 

Rata-rata 1.191.596 1.177.944 1.294.362 1.563.631 2.052.893 2.297.992 1,596,403 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 1.596.403. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas 

rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas rata-

rata yaitu pada tahun 2020 sebesae Rp 2.052.893, pada tahun 2021 sebesar Rp 

2.297.992 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 

1.191.596, pada tahun 2017 sebesar Rp 1.177.944 tahun 2018 sebesar Rp 

1.294.362 dan pada tahun 2019 sebesar Rp 1.563.631. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa laba bersih pada Perusahaan makanan dan 
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan 

perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Berikut adalah data aset pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021 

 

Tabel 1.6 

Total Aset Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar  Di 

Bursa Efek Indonesia  (Dalam Jutaan) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 
Rata-rata 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 1,425,964 1,392,636 1,168,956 1,393,079 1566673 1,697,387 1,440,783 

DLTA 1,197,796 1,340,843 1,523,517 1,425,983 1225581 1,308,722 1,337,074 

INDF 82,174,515 88,400,877 96,537,796 96,198,559 163,136,516 179,356,193 117,634,076 

MYOR 12,922,421 14,915,549 17,691,706 19,037,918 19,777,501 19,917,653 17,377,125 

STTP 2,336,411 2,342,432 2,631,189 2,881,563 3,448,995 3,919,244 2,926,639 

ICBP 28,901,948 31,619,514 34,367,153 38,709,314 103,588,325 118,066,628 59,208,814 

ROTI 2,919,640 4,559,537 4,393,810 4,682,083 4,452,167 4,191,284 4,199,754 

ULTJ 4,239,200 5,186,940 5,555,871 6,608,422 8,754,116 7,406,856 6,291,901 

SKBM 1,001,657 1,623,027 1,771,365 1,820,383 1,768,661 1,970,428 1,659,254 

SKLT 568,239 636,284 747,293 790,845 773,863 889,125 734,275 

Rata-rata 13.768.779 15.201.764 16.638.866 17.354.815 30.849.240 33.872.352 21,280,969 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.6 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar 

Rp 21.280.969. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas 

rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas rata-

rata yaitu pada tahun 2020 sebesae Rp 30.849.240, pada tahun 2021 sebesar Rp 

33.872.352 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 

13.768.779, pada tahun 2017 sebesar Rp 15.201.764 tahun 2018 sebesar Rp 

16.638.866 dan pada tahun 2019 sebesar Rp 17.354.240. Berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa total aset pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan 

perusahaan setiap tahunnya mengalami penurunan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang “ 

Pengaruh Current Ratio Dan Debt toAssets Ratio Terhadap Harga Saham 

Dan Return On Assets  Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 

yang dimiliki pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada 

diantaranya yaitu : 

1. Secara rata-rata harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

2. Secara rata-rata asset lancar pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan 

3. Secara rata-rata utang lancar pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

4. Secara rata-rata laba bersih pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

5. Secara rata-rata total aset pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan 

6. Secara rata-rata total utang pada Perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan 

masalah hanya pada Current Ratio dan  Debt to Assets Ratio yang menjadi 

variabel independen dan harga saham sebagai variabel dependen serta Return On 

Assets sebagai variabel intervening. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

4. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

5. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

6. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham melalui Return On 

Assets pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 
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7. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham melalui 

Return On Assets pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap harga 

saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap 

harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap 

harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return 

On Assets pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap 

Return On Assets pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap harga 

saham melalui Return On Assets pada Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap 

harga saham melalui Return On Assets pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis. 

Dari penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi dibidang manajemen 

ekonomi, khususnya dalam bidang manajemen keuangan dalam mengelola 

total aset perusahaan untuk meningkatkan atau membangun citra positif 

perusahaan 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Harga Saham 

2.1.1.1 Pengertian Harga Saham 

Harga saham di pasar modal ditentukan oleh permintaan dan penawaran 

para investor suatu saham. Jadi hukum permintaan dan penawaran berlaku 

sepenuhnya untuk perdagangan saham di bursa. Permintaan dan penawaran para 

investor yang membentuk harga saham dapat terjadi karena para investor sepakat 

terhadap harga suatu saham. Kesepakatan investor telah didasarakan pada analisis 

masing-masing investor. Melalui analisis fundamental, investor mempelajari 

pengaruh kondisi perusahaan terhadap harga saham suatu perusahaan. 

Munurut (Brigham & Houston, 2014) Harga saham merupakan nilai saham 

berdasarkan informasi yang diperkirakan tetapi memiliki kemungkinan salah 

seperti yang dilihat investor. 

Menurut (Jogiyanto, 2018) menyatakan bahwa : 

“Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga 

saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan dipasar modal.” 

 

Menurut (Widoatmojo, 2005) menyatakan bahwa:  

“Harga saham merupakan harga jual dari investor yang lain setelah 

saham tesebut dicantumkan dibursa, baik bursa utama maupun OTC 

(Over The Counter Market). Rendahnya harga saham ini ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal.” 
 

Harga saham pada setiap perusahaan tidaklah sama, melainkan berbeda 

beda. Pada umumnya harga saham suatu perusahaan akan mengikuti kinerja 
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perusahaan atau menvcerminkan nilai dari suatu perusahaan tersbut. Hal ini 

berarti harga saham merupakan cerminan dari tingkat kesehatan suatu perusahaan. 

Apabila harga saham suatu perusahaan rendah maka sering disimpulkan bahwa 

kinerja suatu perusahaan tersebut kurang baik. Namun harga saham yang terlalu 

tinggi (jauh melebihi harga pasar) juga dapat membeli saham tersebut, karena 

harga saham tersebut sulit untuk meningkat lagi dan mungkin sudah berada pada 

posisi harga puncak (top price). 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Saham 

Investor yang melakukan pembelian saham, akan memiliki hak 

kepemilikan dalam perusahaan yang menerbitkannya. Banyak sedikitnya jumlah 

saham yang dibeli akan menentukan presentase kepemilikan dari investor 

tersebut. Semakin besar jumlah saham yang dimiliki investor, maka semakin besar 

juga haknya atas perusahaan yang menerbitkannya surat berharga tersebut. 

Menurut (I Fahmi, 2014) manfaat saham bagi pihak yang memilikinya 

akan memperoleh beberapa keuntungan sebagai bentuk kewajiban yang harus 

diterima, yaitu: 

1. Memperoleh dividen yang akan diberikan pada setiap akhir tahun. 

2. Memperoleh capital gain, yaitu keuntungan pada saat saham yang 

dimiliki tersebut dijual kembali pada harga yang lebih mahal. 

3. Memiliki hak suaras bagi pemegang saham jenis common stock 

(saham biasa). 

 

Menurut (Baridwan, 2010) investasi dalam saham yang dikelompokkan 

sebagai investasi jangka panjang biasanya dilakukan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengawasi perusahaan lain. 

2. Untuk memperoleh pendapatan yang tetap setiap periode. 

3. Untuk membentuk suatu dana khusus. 

4. Untuk menjamin konstinuitas suplai bahan baku. 
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5. Untuk menjaga hubungan antar perusahaan. 

 

2.1.1.3 Jenis-jenis saham 

Dalam pasar modal ada 2 jenis saham yang paling umum dikenal oleh 

publik yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa (prefered stock). 

Menurut  jenis-jenis saham dapat ditinjau dalam beberapa segi antara lain: 

1. Dari segi peralihan 

a) Saham atas unjuk (bearer stock) merupakan saham yang tidak 

mempunyai nama atau tidak tertulis nama pemilik dalam saham 

tersebut. 

b) Saham atas nama (registered stocks) merupakan didalam saham 

tertulis nama pemilik saham tersebut dan untuk dialihkan kepada 

pihak lain diperlukan syarat dan prosedur tertentu. 

2. Dari segi hak tagih 

a) Saham biasa (common stock) yaitu bagi pemilik saham ini hak 

untuk memperoleh deviden akan lebih didahulukan lebih dulu 

kepada saham preferen. Begitu oula dengan hak terhadap harta 

apabila perusahaan di likuidasi. 

b) Saham preferen (preferen stock)  merupakan saham yang 

memperoleh hak utama dalam deviden dan harta apabila pada saat 

perusahaan dilikuidasi. 

 

Menurut (Darmaji & Fakhruddin, 2012) menyatakan ada 2 jenis saham 

berdasarkan kemampuan dalam hak tagih yaitu: 

1. Saham biasa (common stock) merupakan saham yang 

menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian 

deviden dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila 

perusahaan tersebut di likuidasi. 

2. Saham preferen (preferen stock) merupakan saham yang memiliki 

karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena 

bisa menghasilkan pendapatan tetap, tetapi bisa juga mendapatkan 

hasil seperti yang dikehendaki investor. 

 

Menurut (Darmaji & Fakhruddin, 2012) ada beberapa macam karakteristik 

saham biasa dan saham preferen antara lain: 

1. Karakteristik saham biasa 

a) Deviden dibayarkan selama perusahaan memperoleh laba. 

b) Memiliki hak suara dalam rapat umum pemegang saham. 
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c) Memiliki hak terakhir (junior) dalam hal pembagian kekayaan 

perusahaan jika perusahaan tersebut dilikuidasi setelah semua 

kewajiban dilunasi. 

d) Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaim pihak lain 

sebesar proporsi sahamnya. 

e) Hak untuk memiliki saham terlebih dahulu. 

2. Karakteristik saham preferen 

a) Memiliki terlebih dahulu memperoleh dividen. 

b) Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai nominal 

saham lebih dahulu sebesar setelah kreditur apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi (dibubarkan). 

c) Kemungkinan memperoleh tambahan dari pembagian laba 

perusahaan disamping penghasilan yang diterima secara tetap. 

d) Dalam hal perusahaan dilikuidasi, memiliki hak memperoleh 

pembagian kekayaan perusahaan atas pemegang saham biasa 

setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi. 

 

Dari kedua jenis saham diatas, saham biasa yang paling banyak 

diperdagangkan di pasar modal karena keuntungan yang diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan saham istimewa. Perolehan keuntungan tersebut juga diikuti oleh 

tingginya resiko yang akan diterima nantinya. Investor yang ingin memperoleh 

penghasilan tinggi, lebih baik melakukan investasi di saham biasa karena 

perputaran yang diperoleh dari saham tersebut sangat tinggi. 

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Saham menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan setiap perusahaan 

go public, karena saham merupakan sumber pendanaan terbesar bagi perusahaan. 

Saham beredar sangat sensitif dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik 

internal maupun eksternal perusahaan. Perubahan ini menyebabkan harga saham 

pada perusahaan menjadi tidak menentu dan terus berubah dengan cepat dari 

waktu ke waktu. 

Menurut (I Fahmi, 2014) ada beberapa kondisi ekonomi dan situasi yang 

menentukan suatu saham akan mengalami naik turun (fluktuasi) yaitu: 

1. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 
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2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan 

usaha). 

3. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak 

pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 

5. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap 

waktunya. 

6. Risiko sistematis yaitu suatu bentuk resiko yang terjadi secara 

menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat. 

7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi 

teknik jual beli saham. 

 

Menurut (Samsul, 2006)  harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh 

faktor makro ekonomi dan mikro ekonomi, yaitu: 

1. Faktor makro ekonomi yang mempengaruhi harga saham terdiri dari: 

a) Tingkat bunga umum domestik. 

b) Tingkat inflasi. 

c) Peraturan perpajakan. 

d) Kebijakan pemerintah. 

e) Kurs valuta asing. 

f) Bunga pinjaman luar negeri. 

g) Kondisi ekonimi internasional. 

2. Faktor mikro ekonomi yang mempengaruhi harga saham, terdiri dari: 

a) Laba bersih per saham. 

b) Laba usaha per saham. 

c) Nilai buku per saham. 

d) Rasio ekuitas terhadap utang. 

e) Rasio laba bersih terhadap ekuitas. 

f) Rasio laba bersih terhadap aktiva. 

 

2.1.1.5 Pengukuran Harga Saham 

Untuk mengukur tingkat kemahalan harga saham digunakan beberapa jenis 

saham yaitu melalui saham biasa (common stock) dan saham preferen (preferen 

stock). 

Pengukuran harga saham digunakan adalah harga saham penuutupan akhir 

(closing price) tiap perusahaan yang di peroleh dari harga saham pada penutupan 

akhir tahun per 31 Desember 
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2.1.2 Current Ratio 

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio  

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kempuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan 

aktiva lancar yang tersedia. 

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa  

“Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 

hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar 

(yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka 

pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor 

jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-

hutang tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin 

akan dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena 

proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan”. 

 

Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan bahwa 

“Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”. 

 

Menurut (S Hani, 2015) “ Current Ratio merupakan alat ujur bagi 

kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Menurut (Jumingan, 2017)  menyatakan bahwa “Currnet Ratio merupakan 

rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan karena Current 

Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. 

Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)”. 
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Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio (CR) 

merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current 

Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang 

dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau 

uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan. 

2.1.2.2 Manfaat dan Tujuan Current Ratio 

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah 

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2017) adapun tujuan dan manfaat Current Ratio adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Unuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan dan piutang. 

4. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan piutang. 

5. Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode. 

6. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerja perusahaan pada saat ini. 

 

Menurut (Jumingan, 2017) menyatakan bahwa “rasio likuiditas bertujuan 

menguji kecukupan dana, solvency perusahaan, kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban yang segera harus di penuhi”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui 

rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 
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membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancarnya. 

2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan 

membaya rutang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih 

cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya 

masalah. 

Menurut (Brigham & Houston, 2014) yang mempengaruhi Current Ratio 

adalah “ 

1) Aktiva lancar, meliputi:  

a) Kas; 

b) Sekuritas; 

c) Persediaan; 

d) Piutang usaha; 

2) Kewajiban lancar, terdiri dari:  

a) Utang usaha; 

b) Wesel tagih jangka pendek;  

c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun; 

d) Akrual pajak” 

 

Menurut (Jumingan, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Current 

Ratio adalah sebagai berikut : 

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2) Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk 

jangka waktu 5 atau 10 tahun. 

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan 

dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan 

perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang. 

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 

dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang dan yang akan datang. 

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 
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8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 

hubungannya dengan kebutuhan modal kerja. 

9) Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 

penjualan. 

 

Sehingga nilai Current Ratio dapat berubah jika salah satu atau semua 

komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan 

kewajiban lancar maka nilai Current Ratio akan semakin besar, begitu juga 

sebaliknya. 

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio 

Menurut (Munawir, 2010) Current Ratio dapat ukuran dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Current Ratio  
              

                  
x 100% 

Menurut (Sudana, 2015) rumus untuk mencari current Ratio (CR) dapat di 

gunakan sebagai berikut: 

Current Ratio = 
            

                  
 

 

2.1.3 Debt to Assets Ratio  

2.1.3.1 Pengertian Debt to Assets Ratio  

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 

aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan 

dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total 

hutang (liability) dengan total aset. Rasio ini digunakanuntuk mengukur seberapa 

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin 

besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi 

perusahaan. 
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Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa “Debt to Assets Ratio, yaitu 

rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang 

dibiayai dengan hutang”. 

Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan bahwa : 

“Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva”. 

 

Sedangkan menurut (Sudana, 2015) menyatakan bahwa : 

“Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu rasio 

leverage yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan 

dibiayai oleh utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber 

dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR 

menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam 

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan 

akan meningkat”. 

 

Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total 

utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana 

yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar 

karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan. 

2.1.3.2 Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio 

Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio leverage 

(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 

pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 

penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak 

tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt to equity 

ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan guna mengahadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun 

semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan. 

Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut (Kasmir, 2017) 

bahwa : 
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1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aaktiva. 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

 

Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan 

dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor) 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga) 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dan manfaat 

rasio Debt to Assets Ratio adalah mengetahui beberapa hal berkaitan dengan 

penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 

 

2.1.3.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio 

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti. Menrutu (Brigham 

& Houston, 2014) menyatakan bahwa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

dari Debt to Assets Ratio (DAR) itu sendiri antara lain yaitu : 

1. Stabilitas penjualan 
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2. Strukturasets 

3. Leverage operasi 

4. Tingkat pertumbuhan 

5. Profitabilitas 

6. Pajak 

7. Kendali 

8. Sikap manajemen 

9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat 

10. Kondisi pasar 

11. Kondisi internal perusahaan 

12. Fleksibilitas keuangan 

 

Berikut ini adalah penjelasandarifaktor-faktordiatas : 

1. Stabilitas penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman 

mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan 

beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 

penjualannya tidak stabil. 

2. Struktur asset 

Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan 

pinjaman cenderung akancukup banyak menggunakan utang. 

3. Leverage Operasi 

Jika dengan hal – hal yang sama, perusahaan dengan leverage operasi 

yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage  keuangan karena 

interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi 

penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara 

keseluruhan 
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4. Tingkat pertumbuhan 

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan lebih cepat harus, harus lebih mengandalkan diri pada 

modal eksternal. 

5. Profitabilitas  

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 

menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang 

tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar 

pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh 

perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk 

asset dengan tujuan khusus. 

6. Pajak 

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan 

pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang 

tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin 

besar keunggulan dari utang. 

7. Kendali  

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika 

manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen 

saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan 

lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan 

baru. 
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8. Sikap manajemen 

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan 

membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya, 

manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat 

sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam 

mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan. 

9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat 

Didalamhalini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai 

leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap 

pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat 

berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan. 

10. Kondisi pasar 

Kondisidipasarsaham dam obligasi mengalami perubahan jangka 

panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap 

struktur modal perusahaan yang optimal. 

11. Kondisi internal perusahaan 

Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap 

struktur modal yang ditargetkan. 

12. Fleksibilitas perusahaan 

Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mampu 

mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu 

struktur modal yang akan digunakan. 

Menurut (Sjahrial, 2008) menyatakan bahwa faktor-faktor penting 

menentukan Debt to Assets Ratio (DAR) yang optimal antara lain: 
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1. Tingkat penjualan 

2. Struktur aktiva 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

4. Kemampuan menghasilkan laba 

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

6. Skala perusahaan 

7. Konndisi intern peruahaandan ekonomi makro 

 

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas : 

1. Tingkat penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran 

kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar 

daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 

2. Struktur aktiva 

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 

skalanya perusahaan besarakan lebih mudah mendapatkan akses ke 

sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian 

besarnya aktiva tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral 

utang perusahaan. 

3. Tingkat pertumbuhan perusahaan 

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan dana 

untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 

pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan 

untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya 

pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya penelitian dan 

pengembangan. 

 



30 
 

4. Kemampuan menghasilkan laba 

Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan 

struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih 

senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau 

menerbitkan saham baru. 

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang 

berasal dari utang. Ada kecenderungan bahwa utang akan memberikan 

manfaat berupa perlindungan pajak. 

6. Skala perusahaan 

Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh 

modal dipasar modal disbanding dengan perusahaan kecil. Karena 

kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltas 

yang lebih besar pula. 

7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 

Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan 

obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi 

atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan 

pasar modal sedang bullish. 

2.1.3.4 Pengukuran Debt to Assets Ratio 

 Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio menurut (Kasmir, 2017) 

bahwa: 

Debt to Asset Ratio = 
            

            
x 100% 
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Sedangkan menurut (S Hani, 2015) menyatakan bahwa: 

Debt to Total Asset Ratio = 
                 

            
 x 100% 

 

2.1.4 Return On Asset  

2.1.4.1 Pengertian Return On Asset  

Return on asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan  

manghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk  kemudian diproyeksikan  

di  masa  yang  akan  datang.  Assets  atau  aktiva  yang  dimaksud  adalah  

keseluruhan  harta  perusahaan yang  diperoleh  dari  modal sendiri maupun dari 

modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang 

digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Menurut (Murhadi, 2013) “Return on assets  mencerminkan seberapa 

besar return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan dalam 

bentuk aset”.  

Menurut (I Fahmi, 2014) menyatakan bahwa : 

“Rasio return on invesment (ROI) atau pengembalian investasi bahwa 

di beberapa referensi lainnya rasio ini juga di tulis dengan return on 

total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah 

di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama 

dengan aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan”. 

 

Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2014) “Rasio laba bersih 

terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga 

dan pajak.” Semakin besar return on asset (ROA), berarti semakin efisien 

penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang 

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini 

adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga 

dan pajak (Earning After Taxes  / EAT) yang  dihasilkan  dari  kegiatan  pokok  

perusahaan  dengan  total  aktiva (assets)  yang  dimiliki  perusahaan  untuk  

melakukan  aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam 

persentase. 

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset 

Informasi tentang return on assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat 

bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan 

dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham. 

Menurut (Kasmir, 2017) tujuan perusahaan menggunakan rasio rerurn on 

assets (ROA) adalah :  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

Menurut (Kasmir, 2017) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam 

menggunakan rasio profitabilitas : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio 

profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2. Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di 

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki 

tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga bagi pihak 

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara 

kepentingan dengan perusahaan. 

2.1.4.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset  

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam  

analisis  laporan  keuangan,  rasio  ini  paling  sering  dilihat, karena  dapat  

menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam menghasilkan  keuntungan. 

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang 

menentukan tinggi rendahnya return on assets (ROA), yaitu sebagai berikut: 

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan 

net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin 

adalah selisih antara net sales dengan operating expenses. 

2. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya 

operating assets dalam suatu periode tertentu. 
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Menurut (Munawir, 2010) besarnya return on assets (ROA) dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu : 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi) 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualan. 

 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi 

rendahnya return on assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan 

operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya 

tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam 

suatu periode. 

2.1.3.4 Pengukuran Return On Asset 

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan 

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

Menurut (Sudana, 2015) Return On Asset (ROA) diukur dengan 

menggunakan rumus: 

                       
                 

            
 

Sedangkan menurut (Fahmi, 2016) Return On Invesment (ROI) diukur 

dengan menggunakan rumus : 
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2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan 

untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva 

lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat 

berharga, piutang, persediaan. 

Menurut (S Hani, 2015)  “Current Ratio merupakan alat ukur bagi 

kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh (Fitrianingsih, 

2018), menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. 

2.2.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham 

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kata 

gorie xtreme leverage (utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat 
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utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu 

sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapautang yang layak diambil dan 

dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. 

Menurut (Irham Fahmi, 2014) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana 

rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu 

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asse. 

Menurut peneliti terdahulu yang di lakukan oleh (Pane et al, 2021) dan 

(Damayanti & Valianti, 2016) menyimpulkan bahwa variabel DAR berpengaruh 

signifikan terhadap harag saham.  

 

2.2.3 Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 

Menurut (Syamsuddin, 2009) menyatakan Return On Assets (ROA) 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan, maka semakin tinggi ratio ini, semakin baik keadaan 

perusahaan. 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Astuti, 2018) menyimpulkan bahwa Return On 

Assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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Sedangkan hasil penelitianterdahulu yang di lakukan oleh (Egam et al., 

2017) (Amalya, 2018) (Putri, 2015) dan (Siregar & Farisi, 2018) menyimpulkan 

bahwa variabel Return On Assets tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

2.2.4 Pengaruh Current Ratio  Terhadap Return On Assets 

Current ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan didalam membayar utang lancarnya jika di llihat dari aktiva lancar 

yang dimiliki oleh  perusahaan. Dengan nilai current ratio yang tinggi maka 

perusahaan akan mampu membayar utang jangka pendeknya artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang tinggi. menunjukkan bahwa apabila merupakan 

rasio untuk mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya atau utang lancarnya. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi pula 

kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya dan 

berdampak positif pada aktiva laba perusahaan.  

Current ratio menurun mengindikasikan kemampuan perusahaan yang 

menurun dalam membayar utang lancar dan menurunya current ratio akan 

menunjukkan dana yang tidak efektif  sehingga dana tersebut tidak dapat 

meningkatkan laba yang mana pada akhirnya return on asset juga tidak bisa 

meningkat dan sebaliknya dengan meningkatnya current ratio akan menunjukkan 

dana yang efektif  sehingga dana tersebut dapat meningkatkan laba yang mana 

pada akhirnya return on asse juga bisa meningkat. 
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Menurut (Hani, 2015) “current ratio merupakan alat ukur bagi 

kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Nursalyani et 

al., 2013) (Alpi & Gunawan, 2018) (Al-Faruqy, 2016) dan (Muslih, 2019) yang 

menyimpulkan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh terhadap variabel 

Return On Assets. 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian  (Supardi et al., 2016) variabel 

current ratio tidak berpengaruh terhadap variabel current ratio. 

2.2.5 Pengaruh Debt to Assets Ratio  Terhadap Return On Assets 

Debt to assets ratio merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar 

perusahaan di biayai oleh utang. Dengan nilai debt to assets ratio yang tinggi 

maka perusahaan akan lebuih besar di biayai oleh utang, Jika makin tinggi 

persentase utang, maka utang tersebut makin berisiko, sehingga makin tinggi 

tingkat bunga yang akan dikenakan oleh pihak pemberi pinjaman. 

Debt to assets ratio meningkat mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan 

mengalami penurunan sehingga mengakibatkan Return On Assets mengalami 

penurunan dan sebaliknya dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba dengan baik dan dapat meningkatkan 

Return On Assets. 
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Menurut (Irham Fahmi, 2014) debt total assets atau debt ratio dimana 

rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu 

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Efendi & Wibowo, 

2017) dan (Utama & Muid, 2014) menyimpulkan bahwa variabel Debt to Assets 

Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets. 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Zulkarnaen, 2018) (Jufrizen et al., 2019) dan (Supardi et al., 2016) 

menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio tidak berpengaruh terhadap 

variabel return on assets. 

2.2.6 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham Melalui Return On 

Assets 

Harga saham di pasar modal ditentukan oleh permintaan dan penawaran 

para investor suatu saham. Jadi hukum permintaan dan penawaran berlaku 

sepenuhnya untuk perdagangan saham di bursa. Permintaan dan penawaran para 

investor yang membentuk harga saham dapat terjadi karena para investor sepakat 

terhadap harga suatu saham. Kesepakatan investor telah didasarakan pada analisis 

masing-masing investor. Melalui analisis fundamental, investor mempelajari 

pengaruh kondisi perusahaan terhadap harga saham suatu perusahaan. 

Munurut (Brigham & Houston, 2014) “Harga saham merupakan nilai 

saham berdasarkan informasi yang diperkirakan tetapi memiliki kemungkinan 

salah seperti yang dilihat investor.” 

Semakin sedikit keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan maka harga 

saham akan menurun begitu juga dengan sebaliknya dimana semakin besar 
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keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan maka harga saham akan meningkat 

dan minat para investor untuk melakukan investasi akan meningkat.  

2.2.7 Pengaruh Debt to Assets Ratio  Terhadap Harga Saham Melalui Oleh 

Return On Assets 

Debt to assets ratio meningkat mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan 

mengalami penurunan sehingga mengakibatkan Return On Assets mengalami 

penurunan dan sebaliknya dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba dengan baik dan dapat meningkatkan 

Return On Assets. maka harga saham akan semakin meningkat sehingga harga 

saham akan meningkat. 

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar 

kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual : 

      

     

              

     

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Current Ratio 

Debt to Assets 

Ratio 

Return On Assets  

 

Harga Saham 
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2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Menurut (Juliandi et al., 2015).   

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Return On Assets berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada Perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham melalui Return On Assets 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

7. Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap harga saham melalui Return On 

Assets pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kausal dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) penelitian 

kausal adalah penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan 

sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap variabel yang lain yang menjadi 

variabel terikat. Menurut (Juliandi et al., 2015) penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang permasalahannya tidak ditentukan di awal, tetapi permasalahan 

ditemukan setelah peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti memperoleh 

permasalahan baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali sampai semua 

permasalahan telah terjawab. 

 

3.2 Definisi Operasional  

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Adapun yang 

menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini meliputi:  

1. Harga Saham (Y) 

Harga saham merupakan nilai saham berdasarkan informasi yang 

diperkirakan tetapi memiliki kemungkinan salah seperti yang dilihat investor. 

Harga saham yang diguanakan di dalam penelitian ini adalah harga saham 

penutupan (closing price). 
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2. Current Ratio (X1) 

Current Ratio (variabel independent/X1) merupakan rasio yang umum 

digunakan dalam analisis laporan keuangan karena Current Ratio yang 

memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio 

diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities) 

Menurut (Sudana, 2015) Current Ratiodapat ukuran dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 Current Ratio  
              

                  
 

 

3. Debt to Assets Ratio (X2) 

Debt to Assets Ratio (variabel independent/X2) merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh bebrapa bagian 

total aset yang digunakan untuk membayar hutang.  

Menurut (Kasmir, 2017) Debt To Assets Ratio dapat diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Debt ToAssests Ratio 
            

            
X 100% 

4. Return On Assets (Z) 

Return on Assets adalah rasio antara pendapatan sebelum pajak dengan 

total aktiva, ROA menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh 

laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. 

Menurut (Sudana, 2015) Return On Asset (ROA) diukur dengan 

menggunakan rumus: 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek 

Indonesia Jl. Juanda No 5-6A Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2022 sampai 

dengan April 2023. Untuk rincian pelaksanaan penelitiandapat di liat pada tabel 

berikut  

Tabel 3.1 

 Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan Desember 

2023 

January 

2023 

Februari  

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                     

2 Pra Riset                     

3 Penyusunan 

Proposal 
                    

4 Seminar Proposal                     

5 Riset                     

6 Penulisan Skripsi                     

7 Bimbingan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut   

populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam wilayah 

penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2021 yang berjumlah 26  perusahaan.  
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3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2016-2021. 

2.  Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan peneliti. 

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugiaan 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2  

Sampel Perusahaan Makanan Dan Miuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2021 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Kriteria Sampel  

1 2 3  

1 AISA PT. Tiga Filar Sejahtera Food Tbk   X X 

2 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk X X X X 

3 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry 

Tbk 

X X X X 

4 CEKA  PT. Wilmar Cahay Indonesia Tbk    1 

5 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk X X X X 

6 COCO PT. Wahana Interfood Nusantara 

Tbk 

X X X X 

7 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk    2 

8 DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk X X X X 

9 FOOD PT. Senrtra Food Indonesia Tbk X X X X 

10 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya X X X X 



46 
 

Tbk 

11 HOKI PT. Buyung Poetri Sembada Tbk X X X X 

12 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

   3 

13 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk X X X X 

14 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk    4 

15 KEJU PT. Mulia Boga Jaya Tbk X X X X 

16 MLBI PT. Multi Bintang Tbk   X X 

17 MYOR PT. Mayora Indah Tbk    5 

18 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri 

Tbk 

X X X X 

19 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk X X X X 

20 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk   X X 

21 PSGO PT. Palma Serasih Tbk X X X X 

22 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo 

Tbk 

   6 

23 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk    7 

24 SKLT PT. Sekar Laut Tbk    8 

25 STTP  PT. Siantar Top Tbk    9 

26 ULTJ PT. Ultarajaya Milk Industry And 

Trading Company 

   10 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 10 perusahaan. 

Berikut adalah data sampel perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3  

Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2021 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

2 DLTA Delta Djakarta TBk 

3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

4 MYOR Mayora Indah Tbk 

5 STTP Siantar Top Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 

7 ROTI Nippon Indosari Corporindo 

8 ULTJ Ultrajata Milk Industry and Tranding 

9 SKBM Sekar Bumi Tbk 

10 SKLT Sekar Laut Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2021. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2018) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.6.1 Teknik Analisis Jalur (path analysis) 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data Partial Least Square 

(PLS). Menurut (Jogiyanto & Abdillah, 2015), PLS adalah analisis persamaan 

struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian 

model pengukuran (menguji validitas dan reliabilitas) sekaligus pengujian 

struktural untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). 

Menurut (Ghozali & Latari, 2015), PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull, karena tidak didasarkan pada banyak asumsi seperti data harus 

berdistribusi normal dan tidak adanya problem multikolinieritas. Hal tersebut 
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sejalan dengan pendapat (Jogiyanto & Abdillah, 2015) bahwa PLS didesain untuk 

menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, 

seperti ukuran sampel penelitian yang kecil (dibawah 100 sampel), terjadi missing 

values atau adanya data yang hilang dan multikolinieritas. Analisis data untuk 

penelitian ini menggunakan software smart PLS versi 3.0. Model analisis 

struktural dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 

      

     

              

     

 

 

Gambar 3.1. Model Persamaan Struktural 

1. Uji Statistik Deskriptif. Uji statistik deskriptif berfungsi untuk menunjukkan 

gambaran secara statistik data yang diteliti meliputi jumlah data (N), 

maksimum, minimum, angka rata-rata (mean), dan penyimpangan baku 

(standard deviation) dari masing-masing variabel penelitian yaitu : 

kepemilikan institusional, kebijakan deviden Debt to Equity Ratio dan nilai 

perusahaan. Pengukuran statistik desktiptif dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS. 

2. Uji Hipotesis Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan PLS yaitu 

dengan melakukan pengujian model struktural (Inner model). Uji model 

struktural ini bertujuan untuk menguji hubungan antar konstruk laten. Evaluasi 

inner model dilakukan dengan uji bootstrapping. 

Current Ratio 

Debt to Assets 

Ratio 

Return On Assets  

 

Harga Saham 

CR 

DAR 

ROA HS 
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Persamaan Struktural : 

ROA =  1 CR +  2 DAR +    

HS =  1 CR +  2 DAR +  3 ROA+    

Keterangan: 

CR  = Current Ratio 

DAR  = Debt To Assets Ratio 

ROA  = Return On Assets 

HS  = Harga Saham 

 1,2,3  = Konstanta 

   = Error 

Model struktural (inner model) dapat dilihat dengan menggunakan R-square untuk 

konstruk dependen dan path coefficients atau t-values tiap path untuk uji 

signifikansi antar konstruk dalam model struktural (Jogiyanto & Abdillah, 2015). 

a. R-square  

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel independen tertentu terhadap variabel dependen apakah 

mempunyai pengaruh yang substantif, setelah menghilangkan indikator-

indikator yang tidak signifikan dan hanya melibatkan indikator yang 

signifikan atau yang mendekati signifikan (Ghozali & Latari, 2015). 

Semakin tinggi nilai R-Square, semakin baik model prediksi dari model 

penelitian yang diajukan (Jogiyanto & Abdillah, 2015). 

b. Path Coefficients 

Nilai koefisien path menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian 

hipotesis (Jogiyanto & Abdillah, 2015). Analisis ini dilakukan dengan 
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membandingkan nilai T-table dengan nilai T-statistics yang dihasilkan dari 

hasil bootstrapping dalam PLS. Hipotesis diterima (terdukung) jika nilai 

T-statistics lebih tinggi daripada nilai T-table (1,96) dengan signifikansi 

level 5% atau melalui P-Value ɑ =5%, p-val=0,05 (Ghozali & Latari, 

2015) 

3.6.2 Uji Hipotesis 

Menurut (Juliandi, 2015) Pengujian hipotesis adalah data yang paling 

penting karena berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan 

membuktikan hipotesis penelitian. 

a. Analisis Pengaruh Langsung X terhadap Y 

1) Hipotesis 

a) H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

b) H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 

2) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Tolak H0 jika nilai sig < α 0,05 

b) Terima  H0 jika nilai sig > α 0,05 

b. Analisis Pengaruh Langsung X terhadap Z 

1) Hipotesis 

a) H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Z 

b) H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Z 

2) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Tolak H0 jika nilai sig < α 0,05 

b) Terima  H0 jika nilai sig > α 0,05 

c. Analisis Pengaruh Langsung Z terhadap Y 
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1) Hipotesis 

a) H0 : Z tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

b) H1 : Z berpengaruh signifikan terhadap Y 

2) Kriteria pengujian hipotesis 

a) Tolak H0 jika nilai sig < α 0,05 

b) Terima  H0 jika nilai sig > α 0,05 

d. Analisis Tidak Pengaruh Langsung X terhadap Y melalui Z 

1) Koefisisen Pengaruh tidak langssung, tidak langsung, dan total : 

a) Pengaruh langsung X ke Y dilihat dari nilai koefisien regresi X 

terhadap Y 

b) Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara 

nilai koefisisen regresi X terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z 

terhadap Y 

c) Pengaruh total X ke Y dilihat dari nilai pengaruh langsung + 

pengaruh tidak langsung. 

2) Hipotesis 

X berpengaruh terhadap Y mealalui Z 

Kriteria penarikan kesimpulan 

a) Jika nilai koefisien pengaruh tidal langsung > pengaruh langsung 

maka variabel Y adalah variabel mediasi atau dengan kata lain 

pengrauh yang sebenarnya adalah tidak langsung. 

b) Jika nilai koefisien pengaruh tidal langsung > pengaruh langsung 

maka variabel Y adalah variabel mediasi atau dengan kata lain 

pengrauh yang sebenarnya adalah langsung. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Harga Saham 

Saham merupakan selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 

kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan dan menerbitkan kertas tersebut 

merupakan pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut (Muslih & 

Bachri, 2020) 

Berikut adalah data harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yaitu: 

 

Tabel 4.1 

 Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaa 

Tahun Rata-

rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 1,350 1,290 1,375 1,670 1,785 1,880 1,558 

DLTA 5,000 4,590 5,500 6,800 4,400 3,740 5,005 

INDF 7,295 7,625 7,450 7,925 6,850 6,325 7,245 

MYOR 1,645 2,020 2,380 2,050 2,710 2,040 2,141 

STTP 3,190 4,360 3,750 4,500 9,500 7,550 5,475 

ICBP 8,575 8,900 10,450 11,150 9,575 8,700 9,558 

ROTI 1,600 1,275 1,200 3,070 1,360 1,360 1,644 

ULTJ 4,570 1,295 1,350 1,680 1,600 1,570 2,011 

SKBM 640 715 695 410 324 360 524 

SKLT 308 1,100 1,500 2,700 1,565 2,420 1,599 

Rata-rata 3417 3317 3565 4196 3967 3595 3,676 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

sebesar Rp 3.676. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di 

atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas 

rata-rata yaitu pada tahun 2019 sebesae Rp 4.196, pada tahun 2020 sebesar Rp 
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3.967 dan 4 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 3.417, 

pada tahun 2017 sebesar Rp 3.317 tahun 2018 sebesar Rp 3.565 dan pada tahun 

2021 sebesar Rp 3.595. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan 

bahwa harga saham pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya 

mengalami penurunan.  

4.1.2 Deskripsi Data Current Ratio 

Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau tidak 

perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-utangnya 

selama 12 bulan ke depan. Ini membandingkan aset perusahaan saat ini untuk 

kewajiban lancarnya (Wahyuni, 2017). 

Berikut adalah data current ratio pada Perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yaitu: 

Tabel 4.2 

 Current Ratio Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun  Rata-

rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 218.93 222.44 511.31 479.93 466.27 479.71 396.43 

DLTA 760.39 863.78 719.83 805.05 749.85 480.90 729.97 

INDF 150.81 152.27 106.63 127.21 137.33 134.11 134.73 

MYOR 225.02 238.60 265.46 342.86 369.43 232.82 279.03 

STTP 165.45 261.92 184.85 285.30 240.50 416.49 259.08 

ICBP 240.68 242.83 195.17 253.57 225.76 179.92 222.99 

ROTI 296.14 225.86 357.12 169.34 383.03 265.32 282.80 

ULTJ 484.36 419.19 439.81 444.41 240.34 311.26 389.89 

SKBM 109.44 163.54 138.33 133.01 136.06 131.13 135.25 

SKLT 131.53 126.31 122.44 129.01 153.67 179.33 140.38 

Rata-rata 278.28 291.67 304.09 316.97 310.22 281.10 297.06 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata current ratio 

pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

sebesar 297,06%. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di 
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atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada di atas 

rata-rata yaitu pada tahun 2018 sebesae 304,09%, pada tahun 2019 sebesar 

316,97%, pada tahun 2020 sebesar 310,22% dan 3 tahun di bawah rata-rata yaitu 

pada tahun 2016 sebesar 278,28%, pada tahun 2017 sebesar 291,67%  dan pada 

tahun 2021 sebesar 281,10%. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan 

bahwa current ratio pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya 

mengalami kestabilan. 

4.1.3 Deskripsi Data Debt to Assets Ratio 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

(Jufrizen & Nasution, 2016). 

Berikut adalah data debt to assets ratio pada Perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yaitu: 

Tabel 4.3 

 Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 37.73 35.16 16.45 18.79 19.53 18.26 24.32 

DLTA 15.48 14.63 15.71 14.90 16.78 22.81 16.72 

INDF 46.53 46.72 48.29 43.66 51.49 51.70 48.06 

MYOR 51.28 50.69 51.71 48.00 43.01 42.97 47.94 

STTP 49.99 40.88 37.43 25.46 22.49 15.78 32.00 

ICBP 35.99 35.72 33.93 31.10 51.42 53.65 40.30 

ROTI 50.58 38.15 33.61 33.95 27.50 32.02 35.97 

ULTJ 17.69 18.86 14.06 14.43 45.38 30.63 23.51 

SKBM 63.22 38.25 41.26 43.10 45.61 49.63 46.84 

SKLT 47.88 51.66 54.60 51.90 47.41 39.06 48.75 

Rata-rata 41.64 37.07 34.71 32.53 37.06 35.65 36.44 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata debt to asssets 

ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia sebesar 36.44%. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 

tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada 

di atas rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesae 41.64%, pada tahun 2017 sebesar 

37.07%, pada tahun 2020 sebesar 37.06% dan 3 tahun di bawah rata-rata yaitu 

pada tahun 2018 sebesar 34.71%, pada tahun 2019 sebesar 32.53%  dan pada 

tahun 2021 sebesar 35.65%. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan 

bahwa debt to asssets ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap 

tahunnya mengalami kestabilan. 

4.1.4 Deskripsi Data Return On Assets 

Return On Assets adalah salah satu alat ukur profitabilitas untuk 

mengetahui kemempuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode, (Jufrizen et al., 2019). 

Berikut adalah data return on asssets pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yaitu: 

Tabel 4.4 

 Return On Asssets Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun Rata-

rata 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

CEKA 17.51 7.71 7.93 15.47 11.61 11.02 11.87 

DLTA 21.25 20.87 22.19 22.29 10.07 14.36 18.51 

INDF 6.41 5.77 5.14 6.14 5.36 6.25 5.84 

MYOR 10.75 10.93 9.95 10.71 10.61 6.08 9.84 

STTP 7.95 7.44 9.69 16.75 18.23 15.76 12.64 

ICBP 12.56 11.21 13.56 13.85 7.16 6.69 10.84 

ROTI 6.38 4.08 2.89 5.05 3.79 6.71 4.82 

ULTJ 16.74 13.72 12.63 15.67 12.68 17.24 14.78 

SKBM 2.25 1.59 0.90 0.05 0.31 1.51 1.10 

SKLT 3.63 3.61 4.28 5.68 5.49 9.51 5.37 



57 
 

Rata-rata 10.54 8.69 8.92 11.17 8.53 9.51 9.56 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata return on 

asssets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftardi Bursa Efek 

Indonesia sebesar 9.56%. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada 

di atas rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesae 10.54%, pada tahun 2019 sebesar 

11.17% dan 3 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2017 sebesar 8.69%, pada 

tahun 2018 sebesar 8.92%, pada tahun 2020 sebesar 8.53%  dan pada tahun 2021 

sebesar 9.51%. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa return 

on assets ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya 

mengalami penurunan. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Persyaratan Analisis 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disajikan maka data kualitatif 

kuesioner tersebut dijadikan data bentuk kuantitatif berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Adapun data kuantitatif tersebut merupakan data 

mentah dari masing-masing variabel dalam penelitan ini. Dalam bagian ini, data-

data yang telah dideskripsikan dari data-data sebelumnya yang merupakan 

deskripsi data akan dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS). Sebagai alternaitf 

covariance based SEM, pendekatan variance based atau component based dengan 

PLS berorientasi analisis bergeser dari menguji model kausalitas/teori ke 
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component based predictive model (Ghozali, 2016) PLS merupakan metode 

analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi dan data 

tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, 

ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama). Pengujian 

model struktural dalam PLS dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver. 3 

for Windows. 

Berikut adalah hasil model struktural yang dibentuk dari perumusan 

masalah: 

 
Gambar 4.1 Hasil Model Struktural PLS 

Sumber : PLS 3.00 

 

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis 

model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen (convergent 

validity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity); 

dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model struktural 

(inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; dan (c) 

pengujian hipotesis (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).   
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4.2.2 Analisis Partial Least Square 

4.2.2.1 Analisis Model Pengukuran/Measurement Model Analysis (Outer 

Model) 

Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model) 

menggunakan 2 pengujian, antara lain: (1) Construct reliability and validity dan 

(2) Discriminant validity berikut ini hasil pengujiannya. 

1. Construct reliability and validity 

Validitas dan reliabilitas konstruk adalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan suantu konstruk. Kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. 

Kriteria composite reliability adalah > 0.6 (Juliandi, 2018) 

Tabel 4.5 

Composite Reliability 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Reliabilitas 
Komposit 

Rata-rata 
Varians 
Diekstrak 
(AVE) 

CR 1.000 1.000 1.000 1.000 

DAR 1.000 1.000 1.000 1.000 

Harga Saham 1.000 1.000 1.000 1.000 

ROA 1.000 1.000 1.000 1.000 

Sumber : Data SEM-PLS 2023 

Kesimpulan pengujian composite reliability adalah sebagai berikut : 

1) Variabel Current Ratio (X1) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

Current Ratio (X1) adalah 1,000>0.6 

2) Variabel Debt to Assets Ratio (X2) adalah reliable, karena nilai composite 

reliability Debt to Assets Ratio (X2) adalah 1,000>0.6 

3) Variabel Return On Assets (Z) adalah reliable, karena nilai composite 

reliability Return On Assets (Z) adalah 1,000>0.6 

4) Variabel harga saham (Y) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

harga saham (Y) adalah 1,000>0.6. 
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2. Discriminant Validity 

Discriminant validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). Kriteria pengukuran terbaru 

yang terbaik adalah melihat nilai Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT). Jika nilai 

HTMT < 0.90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik 

(Juliandi, 2018). 

Tabel 4.6 

Heretroit-Monotoroit Ratio (HTMT) 
  CR DAR Harga Saham ROA 

CR         

DAR 0.807       

Harga Saham 0.041 0.076     

ROA 0.711 0.682 0.336   

Sumber : Data SEM-PLS 2023 

Kesimpulan pengujian Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT) adalah sebagai 

berikut : (1) Variabel X1 (Current Ratio) terhadap X2 (Debt to Assets Ratio) 

memiliki Heretroit-Monotrait Ratio 0,807<0.90, artinya validitas discriminant 

baik, atau benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik); (2) 

Variabel X1 (Current Ratio) terhadap Y (harga saham) nilai Heretroit Monotrait 

Ratio 0.041<0.90, artinya validitas discriminant baik, atau benar-benar berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik); (3) variabel X2 (Debt to Assets Ratio) 

terhadap Y (harga saham) Heretroit Monotrait Ratio 0,076<0.90, artinya validitas 

discriminant baik atau benar-benar berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah 

unik); (4) Variabel X1 (Current Ratio) terhadap Z (Return On Assets) memiliki 

Heretroit Monotait Ratio 0.711<0.90, artinya validitas discriminant baik ata 

benar-benar berbeda dari konstrulsi lain; (5) Variabel X2 (Debt o Assets Ratio) 

terhadap Z (Return On Assets) memiliki Heretroit Monotrait Ratio 0,682<0.90, 

artinya validitas discriminant baik, atau benar-benar berbeda dari kontruksi lain; 



61 
 

(6) Variabel Z (Return On Assets) terhadap Y (harga saham) nilai Heretroit 

Monotroit Ratio 0,336<0.90, artinya validitas discriminant baik, atau benar-benar 

berbeda dari konstruksi lain(konstruk adalah unik). 

 

4.2.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Analisis model struktural bertujuan untuk menganalisis hipotesis 

penelitian. Minimal ada dua bagian yang perlu di analisis didalam model ini, 

yaitu: koefisien determinasi (R-Square) 

R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai yang dipengaruhi (endogen) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen) ini berguna 

untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk. Hasil r-square untuk 

variabel laten endogen sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model tersebut 

adalah substansial (baik); 0,50 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah 

moderat (sedang) dan 0,25 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah lemah 

(buruk). 

Tabel 4.7 

Hasil Uji R-Square 
  R Square Adjusted R Square 

Harga Saham 0.194 0.151 

ROA 0.540 0.524 

Sumber : PLS 3.00 

 

Dari tabel 4.7 di atas diketahui bahwa pengaruh X1, X2 dan Z terhadap Y 

dengan nilai r-square 0,194 mengindikasikan bahwa variasi nilai Y mampu 

dijelaskan oleh variasi nilai X1, X2 dan Z sebesar 19.4% atau dengan kata lain 

bahwa model tersebut adalah substansial (baik), dan 80.6% dipengaruhi oleh 

variabel lain. pengaruh X1, X2 terhadap Z dengan nilai r-square 0,540 

mengindikasikan bahwa variasi nilai Z mampu dijelaskan oleh variasi nilai X1, 
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X2 sebesar 54% atau dengan kata lain bahwa model tersebut adalah substansial 

(baik), dan 46% dipengaruhi oleh variabel lain 

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian 

hipotesis. 

4.2.3.1 Pengujian Seacar Langsung 

Adapun pengaruh langsung diantara variabel bebas dan variabel terikat 

pada penelitian ini dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

 Path Coefficient 

  Sampel Asli (O) 
Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P Values 

CR -> Harga Saham -0.352 0.219 1.606 0.109 

CR -> ROA 0.461 0.165 2.799 0.005 

DAR -> Harga Saham 0.075 0.199 0.377 0.707 

DAR -> ROA -0.311 0.143 2.177 0.030 

ROA -> Harga Saham 0.638 0.185 3.449 0.001 

Sumber : PLS 3.00 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham mempunyai koefisien jalur 

sebesar -0,352. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) 

sebesar 0,109 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,461. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-

values) sebesar 0,005 < 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 
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berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap harga saham mempunyai koefisien 

jalur sebesar 0,075. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-

values) sebesar 0,707 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets 

Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets mempunyai 

koefisien jalur sebesar -0,311. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

probabilitas (p-values) sebesar 0,030 < 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa 

Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Pengaruh Return On Assets terhadap harga saham mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,638. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) 

sebesar 0,001 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Return On Assets 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.2.3.2 Pengujian Seacar Tidak Langsung 

Adapun pengaruh tidak langsung diantara variabel bebas dan variabel 

terikat pada penelitian ini dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

 Specific Indirect Effects 

  Sampel Asli (O) 
Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P Values 

CR -> ROA -> Harga 
Saham 

0.294 0.163 1.803 0.072 

DAR -> ROA -> Harga 
Saham 

-0.198 0.106 1.863 0.063 

Sumber : PLS 3.00 
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dinyatakan bahwa pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham melalui Return On Assets 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,294. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

probabilitas (p-values) sebesar 0,072 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio melalui Return On Assets tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap harga saham melalui Return On 

Assets mempunyai koefisien jalur sebesar -0,198. Pengaruh tersebut 

mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,063 > 0,05, berarti dapat 

disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio melalui Return On Assets tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.2.4 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama 

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

 

 



65 
 

4.2.4.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap harga saham mempunyai koefisien jalur sebesar -0,352. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,109 > 0,05, berarti 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak mampu meningkatkan 

harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, dimana Current Ratio mengalami penurunan hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan kurang mampu membayar utang jangka pendeknya sehingga 

minat investor menurun untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut 

sehingga harga saham akan mengalami penurunan. 

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan 

untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva 

lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat 

berharga, piutang, persediaan. 

Menurut (S Hani, 2015)  “Current Ratio merupakan alat ukur bagi 

kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh oleh (Fitrianingsih, 2018), menyimpulkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
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4.2.4.2 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets 

Ratio terhadap harga saham mempunyai koefisien jalur sebesar 0,075. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,707 > 0,05, berarti 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio tidak mampu 

meningkatkan harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana jumlah Debt to Assets Ratio (DAR) 

meningkat maka hutang juga bertambah serta modal juga bertambah dan 

perusahaan kurang mampu menggunakan modal tersebut dengan efektif sehingga 

penjualan perusahaan akan penurunan dan dapat kurang mampu mengefisiensikan 

biaya operasional yang mengakibatkan laba bersih perusahaan penurunan, dengan 

menurunnya laba bersih yang di peroleh perusahaan maka harga saham akan 

mengalami penurunan. DAR yang tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan 

permodalan perusahaan terhadap pihak luar, sehingga beban perusahaan juga 

semakin berat. Jika suatu perusahaan menanggung beban utang yang tinggi, yaitu 

melebihi modal sendiri yang dimiliki, maka harga saham perusahaan akan 

menurun. 

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu 

tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kata 

gorie xtreme leverage (utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat 
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utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu 

sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapautang yang layak diambil dan 

dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. 

Menurut (Irham Fahmi, 2014) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana 

rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu 

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asse. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil peneliti terdahulu yang di 

lakukan oleh (Pane et al, 2021) dan (Damayanti & Valianti, 2016) menyimpulkan 

bahwa variabel DAR berpengaruh signifikan terhadap harag saham 

4.2.4.3 Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On 

Assets terhadap harga saham mempunyai koefisien jalur sebesar 0,638. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,001 > 0,05, berarti 

dapat disimpulkan bahwa Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Return On Assets mampu meningkatkan 

harga saham hal ini disebabkan oleh laba yang diperoleh perusahaan mengalami 

peningkatan sehingga minat investor untuk melakukan investasi mengalami 

peningkatan sehingga harag saham juga ikut meningkat karena investor akan lebih 

berorientasi dalam investasi di perusahaan dengan memperhatikan return yang 

diterima mereka dibanding dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dengan menggunakan aktiva. Dimana para investor akan memperhatikan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari dari jumlah aset yang dimilikinya 
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dimana apabila perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksilmal dari 

jumlah aset yang di milikinya, maka minat para investor akan meningkat akan 

membeli saham perusahaan tersebut.  

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan 

keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 

Menurut (Syamsuddin, 2009) menyatakan Return On Assets (ROA) 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan, maka semakin tinggi ratio ini, semakin baik keadaan 

perusahaan. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Astuti, 2018) menyimpulkan bahwa Return On 

Assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

4.2.4.4 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Assets mempunyai koefisien jalur sebesar 0,461. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,005 < 0,05, berarti 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio mampu meningkatkan Return 

On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Dimana Current Ratio mengalami peningkatan maka perusahaan 

mampu atau memiliki dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segera jatuh tempo dan perusahaan mampu mengelola jumlah asset lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan sehingga produktifitas perusahaan mengalami 

peningkatan serta perusahaan mampu meminimalisir beban operasional sehingga 

laba yang dimiliki oleh perusahaan mengalami peningkatan dengan meningkatnya 

laba yang dimiliki oleh perusahaan maka Return On Assets mengalami 

peningkatan. 

Menurut (Hani, 2015) “Current Ratio merupakan alat ukur bagi 

kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Al-Faruqy, 2016), (Muslih, 2019) (Nursalyani, Sugeng, & 

Syaichu, 2013) dan  (Alpi & Gunawan, 2018) yang menyimpulkan bahwa 

variabel Current Ratio berpengaruh terhadap variabel Return On Assets.  

4.2.4.5 Pengaruh Debt to Assets Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets 

Ratio terhadap Return On Assets mempunyai koefisien jalur sebesar -0,311. 

Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,030 < 0,05, 

berarti dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio dapat mempengaruhi 

Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia. Dimana dengan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik dan dan 

beban bunga yang harus dibayarkan beban cukup rendah sehingga laba yang di 

hasilkan oleh perusahaan maksimal, dengan maksimalnya laba yang diperoleh 

perusahaan maka ROA pada pereusahaan juga akan ikut maksimal.  

Menurut (Fahmi, 2014)  “Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana rasio 

ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu 

diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Efendi & Wibowo, 2017) dan (Utama & Muid, 2014) 

menyimpulkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Assets. 

4.2.4.6 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham Melalui Return On 

Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap harga saham melalui Return On Assets mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,294. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 

0,072 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Current Ratio melalui Return On 

Assets tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak mampu meningkatkan 

harga saham melalui return on Assets pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana Current Ratio mengalami 

penurunan hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu membayar 
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utang jangka pendeknya sehingga laba yang diperoleh perusahaan mengalami 

penurunan dengan demikian maka minat investor menurun untuk melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut sehingga harga saham akan mengalami 

penurunan. 

Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau tidak 

perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-utangnya 

selama 12 bulan ke depan. Ini membandingkan aset perusahaan saat ini untuk 

kewajiban lancarnya (Wahyuni, 2017) 

4.2.4.7 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Harga Saham Melalui Return 

On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets 

Ratio terhadap harga saham melalui Return On Assets mempunyai koefisien jalur 

sebesar -0,198. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 

0,063 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Debt to Assets Ratio melalui 

Return On Assets tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio tidak mampu 

meningkatkan harga saham melalui Return On Assets pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana jumlah Debt to 

Assets Ratio (DAR) meningkat maka hutang juga bertambah serta modal juga 

bertambah dan perusahaan kurang mampu menggunakan modal tersebut dengan 

efektif sehingga penjualan perusahaan akan penurunan dan dapat kurang mampu 

mengefisiensikan biaya operasional yang mengakibatkan laba bersih perusahaan 
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penurunan, dengan menurunnya laba bersih yang di peroleh perusahaan maka 

harga saham akan mengalami penurunan.  

Debt to assets ratio meningkat mengindikasikan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan lebih besar dibiayai oleh utang, dengan jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak mampu 

mengelolanya dengan baik sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan 

mengalami penurunan sehingga mengakibatkan Return On Assets mengalami 

penurunan dan sebaliknya dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bersumber dari utang perusahaan mampu mengelolanya dengan baik sehingga 

perusahaan mampu menghasilkan laba dengan baik dan dapat meningkatkan 

Return On Assets. maka harga saham akan semakin meningkat sehingga harga 

saham akan meningkat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh Current Ratio Dan Debt toAssets 

Ratio Terhadap Harga Saham Dan Return On Assets  Sebagai Variabel 

Intervening Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Current Ratio 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Debt to Assets 

Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Return On 

Assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Debt to Assets 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara tidak langsung Current 

Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham melalui 

Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara langsung Debt to Assets 

Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham melalui 

Return On Assets pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Ada baiknya perusahaan terus menjaga keefektifan dalam membayar utang 

lancarnya yang dimiliki dan menggunakan seluruh total aset lancarnya 

sehingga laba perusahaan akan terus meningkat dari tahun ketahun. 

2. Hendaknya dimasa yang akan datang perlu memperhatikan penggunaan 

hutang untuk dapat meningkatkan laba secara maksimal hal ini perlu ditelaah 

lebih hati-hati sehingga tidak merugikan perusahaan. 

3. Perusahaan hendaknya agar lebih cermat dalam mengelola jumlah modal kerja 

yang dimilikinya sehingga modal kerja tersebut dapat menghasilkan laba yang 

maksimal. 

4. Untuk meningkatkan perolehan laba bersih dengan cara meminimalkan beban 

pokok produksi dan beban-beban lainnya, sehingga tujuan efisiensi tercapai 

dan laba bersih akan meningkat. 
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5. Perusahaan agar lebih mampu meningkatkan laba bersihnya sehingga laba 

perlembar sahamnya semakin tinggi dan harga saham juga akan semakin 

tinggi. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam faktor mempengaruhi harga saham hanya menggunakan Current Ratio, 

Debt to Assets Ratio dan Return On Assets sedangkan masih banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham. 

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh data yang peneliti hanya 

gunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2016 hingga 2021, 

sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti hanya 

gunakan hanya 10 perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan lain yang 

bisa digunakan. 
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